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Tabel II-4 Perkiraan Cut and Fill dalam Pekerjaan Tanah 

No. Kegiatan 
Perkiraan Jumlah 

Kubikasi (m
3
) 

1. Konstruksi jalan 116.358 

2. Wellpad 154.670 

3. PLTP dan Fasilitasnya 104.034 

 Total 375,062 

 Pembulatan 375.100 

Sumber: SEML, 2014 

2.6.4 Rencana Pembangunan PLTP Berkapasitas 70 MW 

SEML telah menentukan pilihan untuk membangun PLTP berkapasitas 70 MW yang 

menggunakan teknologi Dual Flash Steam Cycle. Pilihan kapasitas dan teknologi 

PLTP tersebut berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

 Potensi sumber panas bumi bertumpu pada sumur-sumur di Wellpad ML-A yang 

menghasilkan HP steam, sedangkan sumur-sumur di Wellpad ML-H menghasilkan 

HP steam dan LP steam dalam jumlah kecil sehingga hanya berguna sebagai  

tambahan pasok LP steam saja. 

 HP steam dari sumur-sumur di Wellpad ML-A dan sedikit tambahan HP steam dari 

sumur-sumur di Wellpad ML-H mampu menghasilkan 60 MW, lalu LP steam flash 

ditambah dengan tambahan pasok LP steam dari sumur-sumur di Wellpad ML-H 

dapat menghasilkan tambahan produksi 10 MW, sehingga total produksi PLTP 

menjadi 70 MW 

Di PLTP, HP steam dan LP steam masuk ke dalam double flow turbine untuk 

menggerakkan 2 kutub generator listrik 3.000 rpm (50 Hz). Diagram alir PLTP yang 

menggunakan teknologi Dual Flash Steam Cycle yang disajikan pada Gambar 

II-1Error! Reference source not found.. 
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Gambar II-1 Diagram Alir PLTP dengan Sistem Dual Flash Steam Cycle 

 

Tekanan kepala sumur diperkirakan sebesar 10 bara dan operasi pemisahan HP 

steam berlangsung pada tekanan 9,1 bar dan penurunan tekanan (pressure drop) 0,4 

bara sehingga HP steam sampai ke PLTP pada tekanan 8,7 bara. Kemudian guna 

mencegah terbentuknya kerak silika, maka tekanan operasi LP Separator tidak boleh 

melebihi 4 bara. Oleh karena itu LP steam masuk ke dalam turbin pada tekanan 3,8 

bara. Jadi tekanan HP steam masuk turbin diperkirakan sebesar 8,7 bara, sedangkan 

tekanan LP steam sebesar 3,8 bara. Secara ringkas parameter utama PLTP disajikan 

pada Tabel II-5. 
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Tabel II-5 Parameter Utama PLTP Dual Flash 

Parameter Nilai Satuan 

Tekanan HP steam masuk turbin  8,7 bara 

Tekanan LP steam masuk turbin 3,8 bara 

Laju alir HP steam 120 kg/s 

Laju alir LP steam 24,5 kg/s 

Tekanan Condenser 0,1 bara 

Hasil Generator listrik 70 MW 

Beban listrik untuk operasi 3,3 MW 

Hasil listrik netto PLTP 66,7 MW 

Steam rate HP 2,0 kg/s/MW gross 

Steam rate LP 2,45 kg/s/MW gross 

Sumber: SEML, 2014 

Sebagian kondensat hangat dari Condenser dialirkan ke sumur injeksi, sedangkan 

sisanya didinginkan yang selanjutnya setelah dingin digunakan untuk mendinginkan 

Condenser. Suhu udara basah (wet bulb temperature) rata-rata 19,70C sehingga 

pendinginan kondensat PLTP memungkinkan menggunakan mechanical induced draft 

cooling tower. Aliran fluida dengan sistem counter current, artinya kondensat hangat 

disemprotkan dari bagian atas Cooling Tower, sedangkan udara dingin mengalir dari 

bagian bawah kearah atas sehingga terjadi kontak antara kondensat hangat dan udara 

dingin. Akibatnya kondensat menjadi dingin dan digunakan kembali sebagai pendingin 

condenser, sedangkan udara hangat mengalir keluar Cooling Tower. 

Plant layout PLTP dan posisi cooling tower disajikan pada Gambar II-2. 

2.6.5 Rencana Pembangunan Switchyard dan Sambungan Listrik ke Jaringan 

Transmisi PLN. 

Pada tahap-1 ini SEML bermaksud untuk mengembangkan lapangan panas bumi 

Muara Laboh guna menghasilkan daya listrik sebesar 70 MW pada tegangan 150 kV di 

posisi switchyard. Switchyard tersebut merupakan ujung titik sambung dengan jaringan 

transmisi PLN berdasarkan kesepakatan dalam PPA (Power Purchase Agreement). 

Kemudian dari switchyard ini, PLN akan menyambung dan menyalurkan listrik tersebut 

melalui jaringan transmisi 150 kV menuju gardu induk PLN di Sungai Rumbai. Diagram 

switchyard disajikan dalam Gambar II-3. 
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Gambar II-2 Layout PLTP Muara Laboh 
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Gambar II-3 Diagram Switchyard PLTP Muara Laboh 
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2.6.6 Rencana Pembangunan Fasilitas Pengumpul Uap Panas Bumi  

Fasilitas pengumpul uap panas bumi atau SGS (Steam Gathering System) secara 

umum terdiri dari jaringan pipa dari wellpad dan separator menuju PLTP. Steam 2 fasa 

yang berasal dari setiap sumur produksi dipisahkan dalam Separator hingga terbentuk 

steam kering dan sisanya berupa cairan brine. Kemudian steam kering yang dihasilkan 

dikirim melalui jaringan pipa produksi menuju PLTP, sedangkan brine dikembalikan ke 

reservoir melalui sumur injeksi. 

1) Sistem jaringan pipa fluida 2 fasa dari wellpad 

Berdasarkan hasil eksplorasi, SEML telah menetapkan 2 (dua) wellpad yang potensial 

sebagai sumber steam untuk produksi, yakni Wellpad ML-A dan Wellpad ML-H. 

Kapasitas pada saat ini dan rencana penambahan kapasitas produksi dari kedua 

wellpad tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Wellpad ML-A 

Pada saat ini di Wellpad ML-A telah terdapat 1 (satu) sumur ML-A1 dan rencananya 

SEML akan melakukan pemboran lagi dengan menambah 3 (tiga) sampai 4 (empat) 

sumur produksi. Dari Wellpad ML-A diharapkan dapat menghasilkan steam sebesar 

sebagai berikut: 

- Sumur saat ini, yaitu ML-A1 memiliki kapasitas produksi HP steam sebesar 25 MW, 

dengan laju alir steam 2 fasa adalah 140 kg/s dengan enthalpy lebih kurang 

sebesar 1.500 kJ/kg. 

- Penambahan 3 (tiga) sumur baru ML-Ax dengan kapasitas produksi HP steam 

sumur-sumur tersebut adalah sebesar 30 MW. Laju alir steam 2 fasa adalah 93 

kg/s pada tekanan kepala sumur 10 bara dan enthalpy berkisar antara 1.200 - 

2.000 kJ/kg. 

Ukuran diameter (DN) pipa fluida 2 fasa untuk masing-masing pipa tekanan tinggi 

adalah sebagai berikut: 

- Pipa cabang ML-A1 dan ML-Ax – DN 450 atau DN 500. 

- HP two phase header – DN 1050. 

b) Wellpad ML-H 

Prospek kedua adalah Wellpad ML-H yang terletak pada ketinggian 1.140 m dpl. Pada 

saat ini di area Wellpad ML-H telah terdapat 1 (satu) sumur produksi ML-H1 dan 

rencananya akan ditambah dengan sekitar 3 (tiga) sumur baru. Dengan demikian 

kapasitas Wellpad ML-H adalah sebagai berikut: 
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- Sumur saat ini, yaitu  ML-H1 kapasitas produksi LP steam sebesar 5 MW. Laju alir 

steam 2 fasa sebesar 70 kg/s dengan enthalpy berkisar antara 970 - 1.040 kJ/kg. 

- Penambahan 3 (tiga) sumur baru ML-Hx dengan kapasitas produksi HP steam 

sebesar 10 MW. Laju alir steam 2 fasa dari masing-masing sumur adalah sebesar 

118 kg/s pada tekanan 10 bara dengan enthalpy berkisar antara 1.100 - 1.200 

kJ/kg. 

Ukuran diameter (DN) pipa fluida 2 fasa masing-masing pipa tekanan rendah adalah 

sebagai berikut: 

- Pipa cabang Sumur ML-H1 dan ML-Hx - DN 450 (diameter dalam = 450 mm). 

- LP two phase header – DN 500. 

- HP two phase cross country line – DN 750. 

Dengan demikian seluruh sumur produksi dari Wellpad ML-A dan ML-H mampu 

menghasilkan 65 MW HP steam dan 5 MW LP steam. Selanjutnya setelah dipisahkan 

dalam Separator akan terbentuk 60 MP HP steam dan 10 LP steam yang selanjutnya 

dikirim ke PLTP melalui jalur pipa steam. Sistem pengumpul uap panas bumi dan 

jaringan pipa fluida 2 fasa disajikan pada Gambar II-4. 
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Gambar II-4 Sistem Jaringan Pipa Fluida 2 Fasa 
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2) Sistem pemisahan steam dan brine dalam Separator 

Masing-masing sumur pada Wellpad ML-A dan ML-H dilengkapi dengan fasilitas 

Separator yang berfungsi untuk memisahkan steam dan brine. Idealnya, Separator ini 

mampu menghasilkan uap panas kering tanpa brine. Fasilitas Separator pada masing-

masing Wellpad adalah sebagai berikut: 

a) ML-A Separator Station (SS1) 

SS1 terdiri atas 2 (dua) unit HP Separator yang masing-masing mampu mengirim 30 

MW HP steam dan dilengkapi dengan 1 (satu) unit LP Separator yang dirancang 

mampu memisahkan (flashing) HP brine menjadi 8 MW LP steam dan brine. Dengan 

demikian SS1 dapat melayani pemisahan 60 MW HP steam dan 8 MW LP steam. HP 

brine adalah brine yang sebenarnya masih berkadar steam, sehingga jika dibuang 

langsung ke lingkungan merupakan pemborosan sumber daya alam. Dari HP brine ini 

masih dapat diperoleh LP steam yang dapat dimanfaatkan sebagai tambahan pasok 

LP steam pada Turbin. 

b) ML-H Separator Station (SS2) 

SS2 terdiri atas 1 (satu) unit LP Separator yang berfungsi untuk memisahkan brine dan 

steam yang dirancang mampu mengirim 5 MW LP steam. Dengan adanya tambahan 3 

sumur produksi, maka dalam Wellpad ML-H perlu ditambah 1 (satu) unit HP Separator 

yang berkapasitas 10 MW HP Steam. Selain separator, dalam Wellpad ML-H juga 

dilengkapi dengan flash tank, drilling pond dan thermal pond. 

Semua brine dari LP Separator dialirkan ke dalam kolam (pond) yang terdapat di 

dalam Wellpad ML-A, yang selanjutnya dialirkan ke dalam sumur injeksi. Ukuran 

masing-masing Separator dapat disajikan pada Tabel II-6. 

Tabel II-6 Ukuran HP Separator dan LP Separator 

Keterangan 

30 MW HP 

Separator dalam 

areal SS1 

8 MW LP Separator 

dalam areal SS1 

5 MW LP Separator 

dalam areal SS2 

Diameter (m) 2,7 2,6 1,75 

Tinggi 8,5 10,5 4,5 

Inlet (DN) - mm 750 600 450 

Inlet type scrolled scrolled scrolled 

Steam outlet - mm 900 750 500 

Brine outlet - mm 400 500 250 

Sumber: SEML, 2014 

 

Setelah selesainya pemboran, bekas kolam pemboran (drilling pond) tidak diurug 

kembali, melainkan akan dimanfaatkan sebagai thermal pond guna menampung 
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sementara brine manakala terjadi keadaan darurat (EDV – Emergency Dump Valve). 

Selanjutnya brine dapat dikembalikan ke reservoir melalui sumur injeksi. 

3) Sifat kimia fluida steam dan brine yang terpisah di Separator 

Berdasarkan hasil analisis sumur di ML-A1, ML-H1 dan sumur ML-H2 menunjukkan 

bahwa brine yang berasal dari sumur panas bumi Muara Laboh berkadar TDS rendah. 

Uji kerak (scaling test) telah dilakukan pada sumur ML-A1 dan sumur ML-H1. 

Kesimpulannya bahwa silika jenuh akan terjadi bila steam dipisahkan dengan brine 

pada suhu 1440C atau pada tekanan 4 bara. Oleh karena itu guna mencegah 

terjadinya kerak silikat maka tekanan operasi pemisahan steam-brine harus kurang 

dari 4 bara. Selain berkadar brine, steam juga berkadar gas berkisar antara 0,5 - 0,7% 

berat sehingga menurut kriteria ukuran panas bumi maka kadar gas tersebut tergolong 

sedang. Fluida 2 fasa yang keluar dari kepala sumur dipisahkan dalam Separator 

sehingga terbentuk cairan brine dan steam. Sifat kimia cairan brine  disajikan pada 

Tabel II-7. 

Tabel II-7 Sifat Kimia Brine yang Terpisah di Separator 

Parameter Typical Rendah Tinggi Satuan 

pH 6,8 6,0 7,5 − 

Na 1184 947 1545 mg/kg 

K 210 168 274 mg/kg 

Ca 30 24 39 mg/kg 

Cl 1961 1569 2559 mg/kg 

SO4 39 31 51 mg/kg 

B 68 54 89 mg/kg 

SiO2 567 454 740 mg/kg 

Total 4.059 3.247 5.297 mg/kg 

Sumber: SEML, 2014 

 

Boron merupakan nutrien utama untuk pertumbuhan tanaman, sehingga 

keberadaannya dalam tanah dan air irigasi penting menentukan produksi pertanian. 

Boron memegang peran penting dalam membentuk struktur dinding sel, merawat 

membran plasma dan mengatur jalur metabolisme. Kebutuhan rata-rata tanaman 

adalah 0,2 mg/L dan menjadi beracun pada kadar 1 - 2 mg/L, tetapi tidak semua daun 

tanaman sensitif terhadap Boron, bahkan ada yang tahan terhadap Boron hingga 

kadar 250–300 mg/kg (dry weight). Di alam unsur Boron (B) ada dalam bentuk 

senyawa borax Na2B4O7.10H2O atau Na2[B4O5(OH)4]·8H2O. 

Ion-ion Na, K, Ca, Cl, SO4, SiO2 dan B larut dalam air brine dan terukur sebagai TDS 

(Total Dissolved Solid). Jadi brine tersebut berkadar TDS sekitar 4059 mg/kg atau 

kurang dari 5000 mg/kg sebagai batas TDS minimum untuk air payau, sehingga brine 

tergolong berkadar TDS rendah. Meskipun demikian brine tersebut tidak boleh dibuang 



Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW 

 

 

PT Supreme Energy Muara Laboh 

II-26 

ke badan air sungai yang berkadar TDS sangat rendah yakni kurang dari 50 mg/kg. 

Oleh karena itu menjadi alasan mutlak bahwa brine harus dikembalikan lagi ke dalam 

reservoir melalui sumur injeksi, disamping untuk menjaga dari pencemaran lingkungan  

juga untuk menjaga kandungan reservoir panas bumi 

Steam yang terpisah dari Separator berkadar gas yang tidak dapat mengembun yang 

disebut dengan NCG (Non Condensable Gas). NCG ini terlarut dalam steam sehingga 

senantiasa ikut dalam steam hingga steam kering masuk ke dalam turbin. Selanjutnya 

di dalam Condenser PLTP, NCG tersebut dipisahkan dari steam, lalu di lepas ke 

atmosfer sehingga berpotensi menimbulkan emisi gas H2S. Sifat kimia NCG yang 

terdapat dalam steam dapat disajikan pada Tabel II-8.  

Tabel II-8 Sifat kimia NCG dalam Steam yang Terpisah di Separator 

Parameter Typical Rendah Tinggi Satuan 

CO2 4.740 2.370 14.220 mg/kg 

H2S 118 59 354 mg/kg 

NH3 2,1 1,1 6,3 mg/kg 

H2 1,2 0,6 3,6 mg/kg 

CH4 1,8 0,9 5,4 mg/kg 

N2 54 27 162 mg/kg 

Sumber: SEML, 2014 

Diantara NCG tersebut, gas H2S merupakan gas yang potensial menimbulkan emisi 

yang berdampak penting terhadap lingkungan, sedangkan gas lainnya berdampak 

kurang penting. Kadar gas ammonia (NH3) tergolong kecil sehingga tidak berdampak 

terhadap lingkungan. Gas CO2 bukan merupakan bahan pencemar, akan tetapi dalam 

jumlah sangat besar dapat berdampak terhadap iklim global. Keberadaan CO2 dalam 

suatu proyek panas bumi tergolong kecil sehingga masih dapat terserap oleh hutan di 

sekitar lokasi proyek yang dibutuhkan tanaman untuk fotosintesis.  

2.6.7 Rencana Pembangunan Sistem Jaringan Pipa Fluida 1 Fasa 

Terdapat 3 (tiga) sistem jaringan pipa fluida 1 fasa, yaitu sistem jaringan pipa steam, 

sistem jaringan pipa brine dan sistem jaringan pipa kondensat. Sistem jaringan pipa 

steam mengalirkan uap panas dari Separator menuju ke PLTP, kemudian sistem 

jaringan pipa brine mengalirkan brine dari separator ke sumur injeksi, sedangkan 

sistem jaringan pipa kondensat mengalirkan air kondensat dari Condenser PLTP ke 

sumur injeksi. 

1) Sistem jaringan pipa steam 

Jalur pipa tekanan tinggi sepanjang 320 m dengan diameter DN 1200 berfungsi 

mengalirkan 60 MW HP steam dari SS1 menuju PLTP. Kemudian jalur pipa sepanjang 
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750 m yang berdiameter DN 750 mengalirkan 8 MW LP steam dari SS1 menuju 

sambungan pipa dari ML-H sepanjang 1.140 m yang berdiameter DN 600 . Aliran 

steam melalui jalur pipa tekanan tinggi (HP steam) tersebut dapat mengalami 

penurunan tekanan (pressure drop) sebesar 0,16 bara.  

Jalur pipa tekanan rendah mengalirkan 5 MW LP steam dari Wellpad ML-H yang 

kemudian bergabung dengan 8 MW steam dari SS1 LP Separator. Gabungan pipa 

tersebut berukuran setara dengan 10 MW LP steam. Aliran steam melalui jalur pipa 

tekanan rendah (LP steam) tersebut dapat mengalami penurunan tekanan (pressure 

drop) sebesar 0,14 bara.  

Di sepanjang jalur pipa dilengkapi dengan CDP (Condensate Drain Pot) pada setiap 

jarak 200 m guna menampung kondensat yang terbentuk selama perjalanan aliran 

steam menuju ke PLTP. Dengan demikian akan terdapat: 

- 6 CDP pada jalur pipa LP steam dari Wellpad ML-H ke SS1. 

- 2 atau lebih CDP pada jalur pipa LP steam dari SS1 ke PLTP. 

- 2 atau lebih CDP pada jalur pipa HP steam dari SS1 ke PLTP. 

Kondensat yang terbentuk dan tertampung dalam setiap pot, lalu dialirkan ke Thermal 

Pond terdekat atau penampung kondensat yang ada di PLTP melalui kanal yang 

dibuat khusus di sepanjang jalur pipa. 

2) Sistem jaringan pipa brine dan wellpad injeksi  

Brine dari SS1 dialirkan untuk diinjeksikan ke sumur di Wellpad ML-D melalui jalur pipa 

sepanjang 2.320 m dan ke Wellpad ML-E melalui jalur pipa sepanjang 3.840 m. 

Elevasi Wellpad ML-E adalah 1.210 m dpl dan Wellpad ML-D adalah 1.090, sehingga 

perbedaan elevasi antara SS1 dengan wellpad memungkinkan untuk mengalirkan 

brine secara gravitasi. Wellpad ML-D berfungsi sebagai wellpad injeksi utama dengan 

laju alir 120 liter/detik, sedangkan Wellpad ML-E berfungsi sebagai wellpad injeksi 

cadangan. 

Sumur injeksi dirancang dengan kapasitas alir brine sebesar 375–400 kg/s, meskipun 

pada operasi normal laju alir brine hanya sebesar 120 - 140 kg/s. Ukuran pipa brine 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

- Pipa dari sumur di Wellpad ML-A ke Wellpad ML-E menggunakan pipa jenis DN 

600. 

- Pipa dari sumur di Wellpad ML-E ke Wellpad ML-D menggunakan pipa jenis DN 

500. 

- Semua cabang pipa injeksi menggunakan pipa jenis DN 300. 
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Pada operasi normal, brine dari Wellpad ML-H diinjeksi ke dalam sumur ML-H2, 

namun dalam keadaan darurat brine dialirkan ke SS1 yang selanjutnya dialirkan ke 

sumur injeksi bersama brine dari SS1 menuju sumur injeksi di Wellpad ML-D. Sesuai 

dengan kondisi topografi areal proyek, brine dapat dialirkan ke dalam sumur injeksi 

secara gravitasi 

3) Sistem jaringan pipa kondensat dan wellpad untuk sumur injeksi  

Kondensat yang berasal dari Condenser PLTP dialirkan ke sumur di Wellpad ML-B, 

namun sebagai cadangan atau bila dalam keadaan darurat dapat dialirkan pula ke 

Wellpad ML-E dengan laju alir 140 liter/detik. Dengan demikian tidak ada kondensat 

yang terbuang ke badan air sungai. Jarak antara Condenser PLTP ke Wellpad ML-B 

lebih kurang 1200 m. Laju alir kondensat diperkirakan sebesar 45 kg/detik sehingga 

dibutuhkan pipa kondensat pipa jenis DN 250. Pengaliran kondensat ke dalam sumur 

injeksi membutuhkan alat bantu pompa yang memiliki tekanan statis 20 bara. 

Secara umum dalam tanah Muara Laboh terdapat banyak batu besar (boulder) 

sehingga akan banyak kendala konstruksi pada saat pemasangan tiang pancang pipa. 

Oleh karena itu perlu desain khusus pondasi jaringan pipa sesuai dengan karakteristik 

tanah yang berbatu di lokasi proyek. 

Jaringan pipa pada umumnya akan dibangun mengikuti konstruksi jalan yang sudah 

ada sehingga memudahkan proses konstruksi, pemeliharaan serta pemeriksaannya 

pada saat operasi produksi. Jalur pipa memerlukan persyaratan kelerengan (slope), 

keamanan dan keselamatan tertentu sehingga pada jalur pipa perlu dilakukan 

pekerjaan cut & fill untuk menyesuaikan persyaratan kelerengan serta pengalirannya 

menggunakan gaya gravitasi.  

Jalur pipa ini terdiri atas pipa uap kering, pipa uap basah, pipa air asin panas (brine) 

dan pipa kondensat. Di sebelah kiri atau kanan jalur pipa juga akan dibangun saluran 

drainase serta jalan inspeksi yang sejajar dengan jalur pipa. Pada jalur pipa dimana 

tidak ada jalan akses akan dibangun jalur perlintasan misalnya perlintasan dengan 

jalan, sungai atau perlintasan lainnya.  

Jalur pipa dirancang tahan terhadap tekanan tinggi dan gempa 7 SR. Oleh karena itu 

kecil kemungkinan bocor akibat bencana tersebut. Selain itu pada setiap sumur panas 

bumi dilengkapi dengan safety valve (katup pengaman) untuk mencegah meluasnya 

semburan uap jika terjadi kebocoran. 
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2.6.8 Rencana Pembangunan Kelengkapan Fasilitas Proyek 

Proyek pengembangan lapangan panas bumi Muara Laboh dilengkapi dengan 

beberapa fasilitas proyek. Bebarapa fasilitas yang akan dibangun meliputi fasilitas 

domestic water supply and treatment, storm water treatment, waste water treatment 

plant, chemical storage, workshop, fire fighting system, emergency power dan fasilitas 

kantor administrasi proyek. 

1) Domestic water supply and treatment 

Pada saat operasi, proyek membutuhkan air proses (process water) dan untuk 

berbagai keperluan operasi dan air minum (portable water). Total kebutuhan air baku 

sebanyak 130 m3/jam diambil dari Sungai Bangko Jernih, lalu diolah dalam WTP 

(Water Treatment Plant). WTP terdiri atas, Settling Pond, Water Basin, Clarifier, Sand 

& Carbon Filter dan Water Storage. Air sungai dialirkan masuk ke dalam Settling Pond 

untuk mengendapkan lumpur kasar, lalu dikirim ke Water Basin sebagai cadangan air 

baku. Kemudian air dijernihkan dalam Clarifier dengan bantuan bahan kimia coagulant 

dan flocculant. Secara periodik, lumpur (sludge) di blow down ke dalam penampung 

lumpur, sedangkan air bersih diolah kembali dengan Sand Filter. Bau gas terlarut 

dalam air diserap dalam Carbon Filter, lalu diinjeksi dengan kaporit sebagai disinfektan 

hingga dihasilkan process water. Selanjutnya air terolah disimpan dalam tangki 

penyimpan air, selanjutnya disalurkan ke seluruh unit pengguna air. Diagram alir 

pengolahan air dan neraca massa air dapat disajikan dalam gambar sebagai berikut: 

 

Gambar II-5 Diagram Alir WTP dan Neraca Massa Air 

Penggunaan air untuk pembuatan lumpur pemboran (mud) atau sirkulasi pemboran 

rata-rata sebanyak 8 m3/jam yang berlangsung selama 2 (dua) bulan untuk setiap 

sumur pemboran. Pada setiap pemboran, air ditampung dalam Water Pond dan Mud 
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Pond di setiap wellpad hingga volume mencapai 6.000 m3. Selama proses pemboran, 

air tersirkulasi dengan laju 30 - 60 liter/detik. Setelah selesai pemboran, sisa air dan 

lumpur pemboran dialirkan ke sumur Injeksi. 

2) Storm water treatment 

Fasilitas ini berfungsi untuk mengalirkan dan mengarahkan air hujan agar tidak 

bercampur dengan air limbah. Storm water treatment terdiri atas saluran air hujan yang 

dibagian ujungnya ditahan dengan Settling Pond. Air hujan ini tidak berkadar bahan 

pencemar sehingga keluar dari Settling Pond dapat langsung dialirkan ke badan air. 

Setiap tangki bahan bahan bakar dan bahan kimia dikelilingi oleh bundwall guna 

melokalisasi ceceran, yang kemudian dialirkan melalui selokan khusus menuju WWTP 

(Waste Water Treatment Plant). 

3) Waste Water Treatment Plant (WWTP) 

Air limbah PLTP yang berasal dari ceceran oli dari bengkel dan tangki oli, dan ceceran 

bahan kimia dalam kadar sangat kecil. Jadi bahan kimia yang terdapat dalam air 

limbah PLTP terutama adalah hidrokarbon dan TDS.  

WWTP merupakan unit sederhana yang terdiri atas Settling Pond, Oil Trap dan 

Holding Pond.  

Air limbah terolah dialirkan ke dalam Holding Pond kondensat, lalu secara berkala, air 

limbah tersebut dibuang bersama air kondensat ke sumur injeksi. Minyak dan oli bekas 

yang terpisah dari Oil Trap ditampung dalam drum. Kemudian bersama drum 

penampung oli bekas dari bengkel (workshop) dimanfaatkan oleh pihak ketiga 

pengolah oli bekas. Diagram pengolahan air limbah dapat disajikan dalam gambar 

berikut ini. 

 

Gambar II-6 Diagram Pengolahan Air Limbah 
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4) Chemical storage 

PLTP juga dilengkapi dengan tangki bahan kimia cair dan gudang bahan kimia padat. 

Bahan kimia cair misalnya asam sulfat atau asam klorida, oli, bahan bakar cair dan 

lainya, sedangkan bahan kimia padat misalnya tawas, kaporit, dan sebagainya. Tangki 

timbun bahan kimia cair dikelilingi oleh bundwall sebagai penghalang agar ceceran 

tangki tidak menyebar ke seluruh selokan air, tetapi ditampung dalam collection sump. 

5) Workshop / Bengkel 

Bengkel berada dekat dengan Laydown area yang meliputi bengkel alat berat, bengkel 

mesin dan bengkel listrik. Kegiatan perawatan alat berat dan mesin ini dapat 

menimbulkan oli bekas yang kemudian ditampung dalam drum. Selama kegiatan 

perawatan mesin dan alat berat kemungkinan timbul ceceran oli yang ditampung 

dalam bak oli (collection sump). Ceceran oli yang lolos akan ditangkap oleh Oil Trap 

dalam WWTP. Selanjutnya oli yang terpisah ditampung ke dalam drum-drum, yang 

kemudian dimanfaatkan oleh pabrik pengolah oli bekas. 

6) Fire fighting system 

Proyek juga dilengkapi alat pemadam kebakaran api ringan yang tersedia di setiap 

areal untuk mengatasi keadaan darurat ringan. Untuk kebakaran skala besar, proyek 

juga dilengkapi dengan pompa pemadam kebakaran dan pipa hydrant.  

7) Emergency shutdown 

Jika terjadi keadaan darurat, PLTP juga dilengkapi dengan emergency shutdown 

hingga seluruh unit operasi akan berhenti dengan aman secara otomatis dalam waktu 

singkat. Pada saat emergency shutdown, untuk sementara waktu steam akan dialihkan 

ke Rock Muffler untuk kemudian dilepaskan ke atmosfer sampai katup pemasok steam 

utama tertutup rapat. Rock Muffler berguna untuk meredam bising saat steam lepas ke 

atmosfer (steam venting), saat terjadi gangguan operasi turbin atau PLTP dalam 

keadaan darurat. Rock Muffler berukuran panjang 13 m, lebar 10 m dan tinggi 4 m. 

Pada PLTP juga tersedia generator listrik bertenaga diesel yang akan digunakan untuk 

memasok listrik dalam keadaan darurat. 

8) Fasilitas kantor administrasi proyek 

Di areal PLTP juga akan dibangun fasilitas kantor administrasi proyek, lengkap dengan 

fasilitas kantor, penerangan, air bersih dan sanitasi. Kantor administrasi ini bertugas 

untuk memberikan layanan produksi steam di SGS, PLTP maupun akses pengiriman 

listrik ke PLN. 
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2.7 URAIAN PELAKSANAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) oleh SEML didasarkan atas Dokumen ANDAL 

dan RKL-RPL tahun 2013 yaitu  Keputusan Izin Lingkungan yang dikeluarkan oleh 

Bupati Solok Selatan Nomor: 660.324-2013 tentang Izin Lingkungan terhadap 

Rencana Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi Untuk PLTP Muara Laboh 250 MW di 

Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat oleh PT Supreme Energy Muara 

Laboh menjadi satu kesatuan studi yang tidak terpisahkan. Selanjutnya dokumen 

ANDAL, RKL dan RPL serta dokumen Adendum ANDAL dan RKL- RPL ini menjadi 

pedoman pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup untuk kegiatan 

Pengusahaan Panas Bumi oleh PT SEML. 

1. Perubahan Kualitas Udara 

Sumber dampak : Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, uji sumur produksi, 

dan pembangunan PLTP 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Mengamankan lokasi sumur dan membatasi zona aman untuk penduduk sekitar 

sesuai dengan SOP SEML. 

- Pekerja yang bekerja di sekitar lokasi sumur harus dilengkapi dengan 

perlengkapan keselamatan  pekerja, termasuk alat pemantau konsentrasi H2S 

portabel  dan personal detektor H2S. 

- Pemeliharaan kendaraan konstruksi. 

- Membatasi laju kendaraan dengan kecepatan maksimum 30 km/jam. 

- Melakukan penyiraman jalan yang dilakukan pada saat musim panas. 

2. Perubahan Tingkat Kebisingan 

Sumber dampak : Pemboran sumur produksi, sumur injeksi, dan uji sumur 

produksi 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Menetapkan area buffer zone bising.  

- Kewajiban pemakaian alat pelindung pendengaran bagi pekerja di sekitar lokasi uji 

produksi. 
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3. Perubahan Erosi dan Sedimentasi 

Sumber dampak : Penyiapan lahan 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Sudah ada usaha pengendalian aliran permukaan dengan pembuatan catchpond. 

- Sudah mengendalikan erosi secara teknis dengan cara pembuatan saluran di 

sepanjang pinggir jalan akses dan di sekeliling wellpad. 

  

  

Gambar II-7 Pengelolaan Secara Teknologi terhadap Potensi Terjadinya Longsoran  

4. Perubahan Kualitas Air Permukaan 

Sumber dampak : Penyiapan lahan, pemboran sumur produksi, sumur injeksi dan 

uji sumur produksi 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Telah melakukan pengelolaan terhadap aliran permukaan dengan menyiapkan 

catchpond. 

- Telah melakukan penanaman pohon tegak lurus aliran atau sejajar kontur pada 

daerah rawan erosi. 
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5. GangguanTerhadap Flora dan Fauna Darat 

Sumber dampak : Penyiapan lahan 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Telah melakukan pembukaan lahan sesuai dengan blocking area dan waktu 

pembukaannya dengan rencana kegiatan (Hasil observasi lapangan). 

- Melakukan revegetasi dengan jenis-jenis pohon setempat dan gebalan rumput 

pada areal bukaan pinggiran drainase khususnya dan areal kosong umumnya. 

- Membuat dan mengembangan nursery ground atau kebun pembibitan untuk 

memperbanyak bibit tanaman setempat yang selanjutnya akan digunakan untuk 

penghijauan seperti yang disajikan pada Tabel II-9 dan Gambar II-8. 

Tabel II-9 Jenis Tanaman Kayu dan Buah-Buahan yang Dikembangkan di Nursery  

No Jenis Tanaman Jumlah bibit Pemasok 

 Tanaman Kayu   

1 Mahoni 480 Koperasi PKN 

2 Kulit Manis 500 Koperasi PKN 

3 Meranti 296 Koperasi PKN 

4 Trembesi 115 Koperasi PKN 

5 Meranti - Puspa 186 Koperasi PKN 

6 Meranti - Ambun 202 Koperasi PKN 

7 Kina - Selibrah 51 Koperasi PKN 

8 Surian 231 Koperasi PKN 

9 Medang 520 Koperasi PKN 

 Jumlah 2.581  

 Tanaman Buah   

1 Durian 200 Koperasi PKN 

2 Nangka Hutan 220 Koperasi PKN 

3 Pete 58 Koperasi PKN 

4 Matoa 25 Koperasi PKN 

5 Manggis 87 Koperasi PKN 

6 Alpukat 36 Koperasi PKN 

7 Sirsak 48 Koperasi PKN 

8 Rambutan 50 Koperasi PKN 

9 Makadimia 87 Provided by Site Support 

 Jumlah 811  

Sumber: SEML, 2014 
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Gambar II-8 Nursery atau Pembibitan Tanaman  

6. Gangguan Terhadap Biota Air 

Sumber dampak : Penyiapan lahan, pemboran sumur produksi, sumur injeksi dan 

uji sumur produksi 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Sudah dilakukan pembuatan drainase dari semen sepanjang areal kiri kanan jalan 

dan pemeliharan rutin. Namun karena sempadan drainase tersebut belum tertutup 

seluruhnya dengan tanaman penutup tanah (gebalan rumput) maka ada beberapa 

drainase yang tererosi. 

- Beberapa areal sempadan sungai dalam kawasan kegiatan masiih ada yang 

terbuka dan berpotensi menimbulkan longsor, erosi dan sedimentasi. 

7. Terbukanya Kesempatan Kerja dan Berusaha 

Sumber dampak : Penerimaan tenaga kerja 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Penyampaian informasi tentang keberadaan lowongan kerja dan kualifikasi 

kebutuhan tenaga kerja untuk pelaksanaan konstruksi proyek pembangunan PLTP 

Muara Laboh di Nagari sekitar lokasi kegiatan.  
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- Seleksi calon tenaga kerja dan penerimaan tenaga kerja sesuai dengan formasi 

yang telah ditetapkan dengan memprioritaskan tenaga kerja di Nagari sekitar lokasi 

kegiatan.  

- Program pendidikan dan pelatihan tenaga kerja untuk dipekerjakan pada PLTP 

Muara Laboh maupun kegiatan pemberdayaan masyarakat.      

8. Terbukanya Kesempatan Berusaha 

Sumber dampak : Penerimaan tenaga kerja 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Pembukaan jalan akses menuju tapak kegiatan proyek pembangunan PLTP Muara 

Laboh SEML secara tidak langsung telah membantu masyarakat untuk mendirikan 

usaha baru. 

- Program dan kegiatan yang terkait dengan TJSP (Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan atau CSR) sudah terlaksana meskipun perusahaan belum berproduksi 

9. Perubahan Pendapatan Masyarakat 

Sumber dampak : Penerimaan tenaga kerja 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

- Pengaruh aktivitas SEML terhadap pendapatan masyarakat di sekitar lokasi 

kegiatan masih sangat kecil, antara lain: 

o Masyarakat lokal yang bekerja pada SEML masih sangat sedikit.  

- Kegiatan pembangunan pasar tradisional di Kampung Baru.    

- Kegiatan pengasplan jalan di sekitar lokasi kegiatan (Blok 0 dan Kampung Baru) 
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Pengaspalan di Blok 0 

  
Pengaspalan di Kampung Baru 

  
Pembangunan Pasar di Kampung Baru 

Gambar II-9 Kegiatan CSR yang sudah dilakukan oleh SEML 

10. Perubahan Nilai dan Norma Sosial 

Sumber dampak : Penerimaan tenaga kerja 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

Dampak lingkungan tentang nilai dan norma sosial belum memiliki kecenderungan 

negatif dari kegiatan rekrutmen tenaga kerja yang dilakukan. Tenaga kerja yang 

berfungsi sebagai pendatang ke wilayah tersebut tidak membawa budaya-budaya yang 

mempengaruhi pola perilaku masyarakat setempat. Namun dampak ini perlu dikelola 

agar tidak menimbulkan pengaruh negatif di masa datang. Selain itu, penerimaan 

tenaga kerja selama tahap kontsruksi berlangsung perlu memprioritas tenaga kerja 

lokal, untuk bidang pekerjaan yang sesuai dengan ketrampilan mereka. Hal ini 
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bertujuan untuk membangunan dan memelihara tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap komitmen perusahaan untuk memprioritaskan tenaga kerja lokal. 

11. Gangguan Kesehatan Masyarakat 

Sumber dampak : Mobilisasi peralatan dan material 

Pengelolaan yang telah dilakukan: 

Jenis penyakit yang ada pada saat pemantauan di lapangan terhadap 6 jorong yang 

berada sekitar proyek tidak ada peningkatan jenis penyakit, penyakit yang utama yang 

diderita oleh masyarakat adalah Inspeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA), yang 

berdasarkan data Puskesmas Pekan Selasa merupakan urutan pertama dari 10 

penyakit terbanyak. 

Lokasi-lokasi pemantauan yang telah dilakukan oleh SEML seperti tercantum pada 

Tabel II-10. 
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Tabel II-10 Lokasi Titik Pemantuan Lingkungan Hidup SEML 

No Kode Jenis Sampling 
Garis Bujur (BT) Garis Lintang (LS) 

Foto Lokasi 
Derajat Menit Detik Derajat Menit Detik 

1 SW-1 
Air permukaan dan biota 
air 

101 7 37.06 1 37 31.79 

 

  

 

STA-200 access WP-H, 105 meter dari 
access road 

2 SW-2 
Air permukaan dan biota 
air 

101 7 31.79 1 36 59.07 

 

  

 

121 meter from access D- Sungai 

3 SW-3 
Air permukaan dan biota 
air 

101 8 7.08 1 38 5.40 

 

  

 

115 meter dar WP-H 

4 SW-4 
Air permukaan dan biota 
air 

101 8 1.95 1 36 52.44 

 

  

 

100 meter dari jembatan bangko putih 

5 SW-5 
Air permukaan dan biota 
air 

101 7 46.42 1 36 22.01 

 

  

 

110 meter dari Access road WP-D-
Sungai600 meter dari akses road taratak 

Tinggi 

6 SW-6 
Air permukaan dan biota 
air 

101 8 32.18 1 37 58.27 

 

  

 

900 meter ke Intake -1 WP-B 
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No Kode Jenis Sampling 
Garis Bujur (BT) Garis Lintang (LS) 

Foto Lokasi 
Derajat Menit Detik Derajat Menit Detik 

7 SW-7 
Air permukaan dan biota 
air 

101 8 51.64 1 37 2.40 

 

  

 

900 meter dari Admin Building 

8 SW-8 
Air permukaan dan biota 
air 

101 9 3.3 1 36 0.61 

 

  

 

153 meter dari STA-900 

9 FF-1 Flora dan Fauna 101 9 0.35 1 36 19.90 

 

  

 

623 meter dari Power Station 

10 FF-2 Flora dan Fauna 101 8 42.53 1 37 48.08 

  

500 meter dari WP-B 

11 FF-3 Flora dan Fauna 101 7 45.43 1 38 4.49 

 

  

 

204 meter dari Wp-H 

12 FF-4 Flora dan Fauna 101 7 30.93 1 36 49.37 

 

  

 

100 meterdari access road WP-E 
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No Kode Jenis Sampling 
Garis Bujur (BT) Garis Lintang (LS) 

Foto Lokasi 
Derajat Menit Detik Derajat Menit Detik 

13 AQ-1 Kualitas Udara 101 7 50.29 1 38 1.64 

 

 

 

605 meter dariWP-H 

14 AQ-2 Kualitas Udara 101 8 27.38 1 37 56.19 

  

251 meter dari WP-B 

15 AQ-3 Kualitas Udara 101 7 56.51 1 37 44.93 

 

  

 

204 meter dari WP-A 

16 AQ-4 Kualitas Udara 101 8 16.94 1 36 45.94 

 

  

 

250 meter ke arah jurang WP-B 

17 AQ-5 Kualitas Udara 101 8 56.01 1 36 21.53 
  

492 meter dari power station 

18 AQ-6 Kualitas Udara 101 8 24.3 1 35 45.55 

 

  

 

154 meter dari STA-100 Taratak Tinggi 

19 AQ-7 Kualitas Udara 101 8 33.95 1 35 1.26 

 

  

 

200 meter dari akses jalan Sapan Sari 
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No Kode Jenis Sampling 
Garis Bujur (BT) Garis Lintang (LS) 

Foto Lokasi 
Derajat Menit Detik Derajat Menit Detik 

20 SE-1 Sosial 101 8 49.81 1 35 22.57 

 

  

 

111 meter dari akses jalan Pekonina 

21 SE-2 Sosial 101 8 16.75 1 35 49.94 

 

  

 

15 meter dari STA-800 Taratak Tinggi 

22 SE-3 Sosial 101 7 16.26 1 34 27.47 

 

  

 

98 meter dari STA-900 

23 SE-4 Sosial 101 6 57.33 1 32 46.22 

 

  

 

175 meter dari akses jalan Ampalu 

24 SE-5 Sosial 101 8 29.11 1 34 48.43 

 

  

 

150meter dariakses jalan Sapan Sari 

25 SE-6 Sosial 101 7 55.56 1 36 13.85 

 

  

 

600 meter dari akses jalan Taratak Tinggi 
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No Kode Jenis Sampling 
Garis Bujur (BT) Garis Lintang (LS) 

Foto Lokasi 
Derajat Menit Detik Derajat Menit Detik 

26 SE-7 Sosial 101 9 33.56 1 35 29.50 

 

  

 

1000 meter dari akses jalan Liki 

27 GW-1 Sumur Masyarakat 101 8 27.34 1 35 44.76 

 

  

 

75 meter dari STA-200 Taratak Tinggi 

28 GW-2 Sumur Masyarakat 101 8 0.25 1 34 44.43 

 

  

 

250 meter dari akses jalan Pinang Awan 

29 GW-3 Sumur Masyarakat 101 8 37.12 1 35 0.69 

 

  

 

300 meter dari akses jalan Sapan Sari 

30 S-1 Tanah 101 7 50.24 1 38 0.29 

 

  

 

65 meter dari akses jalan WP-H 

31 S-2 Tanah 101 8 24.77 1 35 55.16 

 
 150 meter dari STA + 1.800 
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No Kode Jenis Sampling 
Garis Bujur (BT) Garis Lintang (LS) 

Foto Lokasi 
Derajat Menit Detik Derajat Menit Detik 

32 S-3 Tanah 101 8 57.87 1 35 57.56 

  

175 meter dari akses jalan Ampalu 

33 S-4 Tanah 101 8 33.42 1 37 49.75 

 

  

 

300 meter dari akses masuk WP-B 

34 TR-1 Transport 101 8 38.26 1 36 2.17 

 

  

 

9meter dari STA-1.800 

35 TR-2 Transport 101 9 0.49 1 35 31.91 

 

  

 

27 meter dari Blok Nol 

 TOTAL       35     

 

  

 

  

 

Sumber: SEML, 2014 
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BAB III  

RONA LINGKUNGAN HIDUP AWAL 

Pada kegiatan penyusunan Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan 

Panas Bumi untuk PLTP 250 MW ini, Data rona lingkungan hidup yang ditampilkan 

terdiri dari data rona lingkungan pada saat penyusunan dokumen ANDAL dan RKL-

RPL SEML tahun 2013, data rona lingkungan Pemantauan Lingkungan Hidup Periode 

1 tahun 2014 dan data rona lingkungan pada saat penyusunan dokumen Adendum 

ANDAL dan RKL-RPL. Data rona lingkungan hidup untuk penyusunan Adendum 

ANDAL dan RKL-RPL dilakukan terutama pada lokasi rencana tapak PLTP yang baru 

dan perwakilan tapak sumur (wellpad) baru. Komponen lingkungan yang dilakukan 

pengumpulan data adalah: 

- Kualitas udara dan kebisingan 

- Tanah 

- Flora dan fauna darat 

- Sosial ekonomi budaya 

- Kesehatan masyarakat 

3.1 KOMPONEN GEOFISIK-KIMIA 

3.1.1 Iklim  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, 

Stasiun Meteorologi Kerinci selama kurun waktu 2002 hingga 2011, rona iklim di 

sekitar wilayah studi dapat digambarkan sebagai berikut: 

3.1.1.1 Curah Hujan  

Berdasarkan pada klasifikasi iklim Schmidth dan Ferguson (1951) wilayah rencana 

kegiatan tergolong pada tipe A (kategori sangat basah). Dari analisis data 10 tahunan 

didapat nilai Q sebesar 0,11 yang terkategori sangat basah dimana jumlah bulan 

kering adalah jumlah bulan dengan curah hujan kurang dari 60 mm adalah 0,83 dan 

jumlah bulan basah adalah jumlah bulan dengan curah hujan lebih dari 100 mm 

adalah 9,1.  

Antara tahun 2002 hingga 2011, kisaran tahunan curah hujan tertinggi adalah 209 

mm, dengan curah hujan tertinggi sebesar 405 mm (terjadi pada bulan Maret 2005) 
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dan curah hujan terendah sebesar 13,7 mm (terjadi pada bulan Juli 2011) seperti 

terlihat pada tabel berikut. 

Tabel III-1 Data Curah Hujan Rata-rata dalam 10 Tahun Terakhir (2002 - 2011) 

Tahun 
Curah Hujan (mm) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nov Des 

2002 256,3 19,2 285,2 257,4 169,6 108 288,8 81,1 169,7 97,1 233,8 344,8 

2003 319,9 289,9 172,7 371 174,9 25,7 201,7 286,3 309,4 229,5 123,3 200,7 

2004 232,4 136,6 393,1 233,4 208,6 45,3 282,8 51,5 47 282,2 275 236,6 

2005 100,8 69 405,8 183,8 157,2 102,1 89,5 255,1 215,6 265,5 330,2 209,8 

2006 280,9 269,7 158,3 379,4 142,4 120,2 119,5 76,1 150,1 105,5 179,5 206,2 

2007 333,9 131,7 169,4 218,8 201,8 135,8 234,1 139,1 215,8 166,4 145,3 305,1 

2008 144,3 132,8 315,4 239,4 228,9 64,8 82,1 169,9 114,4 276,1 216,5 290,1 

2009 160,2 318,2 323 200,5 192,2 149,1 77 115,8 128,4 199,6 310 280,6 

2010 122,3 371,5 190,6 241,7 119,9 192,1 309,9 329,1 239,3 352,8 275,8 285,1 

2011 82,2 57,7 58,9 328,4 104 44,5 13,7 40,5 82,7 215,4 251,5 148,9 

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, Stasiun Meteorologi Kerinci 

Hasil lengkap data curah hujan bulanan selama 10 tahun terakhir disajikan pada 

Gambar III-1. 

 

Gambar III-1 Rata-rata Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan Tahunan di Wilayah Studi 

3.1.1.2 Kecepatan dan Arah Angin  

Data kecepatan angin dan arah angin, yang bersumber dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika, Stasiun Meteorologi Kerinci untuk tahun 2007 - 2013, 

tercatat bahwa rata-rata kecepatan angin di wilayah studi adalah 1,12 m/detik. Rata-

rata tahunan kecepatan angin di sekitar wilayah studi disajikan pada Gambar III-2. 
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Gambar III-2 Rata-Rata Tahunan Rosa Angin (windrose) 

3.1.2 Kualitas Udara 

Dari hasil pengukuran berdasarkan Laporan Pemantauan Lingkungan Periode 1 

tahun 2014 pemantauan kualitas udara ambien dilakukan di 5 (lima) lokasi. Hasil 

analisis kualitas udara ambien disajikan pada Tabel III-2 sebagai berikut. 

Tabel III-2 Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Berdasarkan Laporan 

Pemantauan Periode 1 tahun 2014 

No Parameter Satuan 
Lokasi Sampling 

BML* 
1 2 3 4 5 

1 Debu (TSP) µg/Nm
3
 12,08 8,94 24,15 12,99 8,35 230 

2 H2S µg/Nm
3
 6,37 5,36 3,98 3,64 2,99 27,8 

3 SO2 µg/Nm
3
 313,09 247,97 250,21 230,11 100,65 900 

4 NO2 µg/Nm
3
 97,72 70,94 57,50 28,33 25,96 400 

5 CO µg/Nm
3
 277,01 190,97 35,77 84,87 50,08 30.000 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kualitas Udara, FT Unand, 2014 
*Sesuai dengan PP No. 41 tahun 1999; parameter H2S sesuai KepMenLH No. 50 tahun 1996 
Lokasi Sampling:  

1. Wellpad H (WP-H) 
2. Sekitar rencana power plant 
3. Kampung Baru 
4. Pinang Awan 
5. Wellpad C (WP-C) 

 

Dari hasil pengukuran kualitas udara pada saat penyusunan dokumen Adendum 

ANDAL dan RKL-RPL yang dilakukan di 3 (tiga) lokasi menunjukkan hasil seperti 

terlihat pada Tabel III-3. 
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Tabel III-3 Hasil Pengukuran Kualitas Udara Ambien, November 2014 

Parameter Satuan BML*) 
Hasil Analisis 

Kesimpulan 
AQ1 Skala AQ2 Skala AQ3 Skala 

SO2 µg/Nm
3
 900 30,50 5 26,30 5 32,80 5 5 

CO µg/Nm
3
 30.000 3.265 4 3.299 4 3.232 4 4 

NO2 µg/Nm
3
 400 25,10 5 33,50 5 22,50 5 5 

O3 µg/Nm
3
 235 22,60 5 23,10 5 24,50 5 5 

HC µg/Nm
3
 160 96 4 98 4 92 4 4 

TSP µg/Nm
3
 230 35 4 34 5 44 5 5 

Pb µg/Nm
3
 2 <0,08 5 <0,08 5 <0,08 5 5 

Sumber: Hasil Pengukuran oleh PT KehatiLabIndonesia untuk SEML, 2014 
Keterangan: 
*) Peraturan Pemerintah RI No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara 
N Satuan Volume Hisap Udara Kering dikoreksi pada Kondisi Normal (25°C, 76 cmHg) 
 Pengukuran Debu (TSP) dan Timbal (Pb)  
 
AQ1  : Lokasi kegiatan Wellpad ML-09 
AQ2 :  Lokasi Rencana PLTP yang baru 
AQ3 :  Lokasi kegiatan Wellpad ML-F 

 

Dari hasil 2 (dua) pengukuran kualitas udara menunjukkan bahwa secara umum 

kualitas udara di sekitar lokasi studi masih sangat baik dan semua parameter kualitas 

udara ambien masih memenuhi nilai baku mutu yang dipersyaratkan dalam Peraturan 

Pemerintah RI No. 41 Tahun 1999. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kualitas lingkungan hidup kualitas udara 

ambien dengan kondisi baik (skala 4) dan kepentingan dampak dengan kondisi 

penting (skala 3). 

3.1.3 Kebisingan 

Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan di lokasi yang sama dengan lokasi 

pengukuran kualitas udara ambien. 

Hasil pengukuran tingkat kebisingan di tiap area dapat dilihat pada Tabel III-4 dan 

Tabel III-5. 

Tabel III-4 Hasil Pemantauan Tingkat Kebisingan, Berdasarkan Laporan 

Pemantauan Periode 1 tahun 2014 

No Lokasi Sampling Satuan 
Tingkat 

Kebisingan 
BML* 

1 Wellpad H dB(A) 79,5 85 

2 Sekitar rencana lokasi power plant dB(A) 51,2 65 

3 Kampung Baru dB(A) 59,2 60 

4 Pinang Awan dB(A) 63,3 60 

5 Wellpad C dB(A) 50,9 85 

*Titik 1 dan 5 sesuai PerMenakertrans No. 13/2011; titik 2,3,4 berdasarkan KepMenLH no. 48/1996 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Kualitas Udara, FT Unand, 2014 
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Dari hasil pengukuran kebisingan pada saat penyusunan dokumen Adendum ANDAL 

dan RKL-RPL yang dilakukan di 4 (empat) lokasi menunjukkan hasil seperti terlihat 

pada Tabel III-5. 

Tabel III-5 Kebisingan di Lokasi Pengukuran, Nopember 2014 

Kode Lokasi Pengamatan BML 

Tingkat 
Kebisingan 

dB(A) 

Skala 

AQ 1 Lokasi kegiatan Wellpad ML-09 55 37,8 4 

AQ 2 Lokasi rencana PLTP yang baru 70 60 3 

AQ 3 Lokasi kegiatan Wellpad ML-F 70 57 3 

AQ 4 Lokasi Camp Site Office 70 58 3 

Sumber: Hasil Pengukuran oleh PT KehatiLab Indonesia untuk SEML, 2014 
Keterangan: 

Tingkat kebisingan berdasarkan Kep-48/MENLH/11/1996  

*) Industri 70 dB (A) 

 

Tingkat kebisingan di beberapa lokasi pengukuran berkisar antara 37,8 - 79,5 dBA. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa secara umum kondisi kebisingan masih 

memenuhi nilai baku mutu yang dipersyaratkan berdasarkan Kep-

48/MENLH/11/1996, baik untuk kegiatan industri (outdoor) maupun baku mutu untuk 

area pemukiman. Tingginya pengamatan di lokasi Wellpad H karena ketika dilakukan 

pengamatan sedang dalam proses uji produksi. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kualitas lingkungan hidup untuk 

kebisingan berada pada kondisi sedang (skala 3) dan kepentingan dampak dengan 

kondisi penting (skala 3). 

3.1.4 Topografi 

Wilayah Kabupaten Solok Selatan terletak pada ketinggian 350 - 430 meter di atas 

permukaan laut, dengan topografi (bentang alam) bervariasi antara dataran lembah 

bergelombang, berbukit dan gunung yang merupakan rangkaian dari Bukit Barisan 

yang membujur dari utara ke selatan di sepanjang pantai barat Sumatera. 

Selanjutnya, secara topografis 69,19 % dari wilayah Solok Selatan berada pada 

kelerengan di atas 40 derajat yang tergolong sangat curam dan rawan terhadap 

bahaya longsor dan hanya sekitar 15,02% tergolong datar dan landai. Kabupaten 

Solok Selatan dapat diklasifikasikan menjadi tiga tipe wilayahnya: (1) kawasan 

dataran tinggi bergelombang yang menempati wilayah bagian Timur, mulai dari Lubuk 

Malako di Kecamatan Sangir Jujuan ke arah Utara sampai ke wilayah Kecamatan 

Sangir Batang Hari; (2) kawasan perbukitan, lebih dominan menutupi wilayah 

Kabupaten Solok Selatan, mulai dari bagian Utara sampai bagian tengahnya. (3) 
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kawasan lembah kaki pegunungan yang menempati wilayah bagian Barat berbatasan 

dengan Kabupaten Pesisir Selatan dan bagian Selatan, yang merupakan kaki 

Gunung Kerinci. 

3.1.5 Fisiologi dan Geologi 

Fisiografi dicirikan oleh suatu zona patahan (sesaran atau faulting) yang berasosiasi 

dengan deretan gunung berapi aktif. Kabupaten Solok Selatan berada pada Sistem 

Patahan Besar Sumatera (Patahan Sumatera), yang dikenal dengan Patahan 

Semangko yang masih aktif sampai sekarang. Patahan Sumatera membentang 

sepanjang 1.650 kilometer dari Teluk Semangka di ujung selatan hingga Lembah 

Aceh di ujung utara Pulau Sumatera. Arah umum dari zona Patahan Sumatera 

adalah: tenggara-barat laut yaitu paralel dengan poros memanjang Pulau Sumatera.  

Secara tektonik regional (tektonik lempeng), Zona Patahan Sumatera juga merupakan 

“Zona Busur Magmatik Barisan” atau magmatic arc. Daerah rencana kegiatan 

merupakan bagian dari “down thrown block” berkaitan dengan pergeseran menganan 

Patahan Besar Sumatera (Sesar Semangko) dan tersusun oleh produk batuan pra-

tersier hingga batuan vulkanik kuarter akhir yang terdiri dari kompleks batuan 

metamorfik dan unit batuan vulkanik. Batuan vulkanik dibedakan menjadi satuan 

batuan vulkanik tersier dan vulkanik kuarter, dimana secara umum batuan vulkanik ini 

tidak terpisahkan, terdiri dari perselingan lava, breksi vulkanik dan tufa (Peta III-2). 

Kondisi lithologi batuan penampang melintang dari hasil pemboran dapat dilihat pada 

Tabel III-6 dan Gambar III-3 

Tabel III-6 Deskripsi Lithologi  

Kedalaman (m MD) Volacnic Facies Deskripsi Lithologi  

Permukaan s/d 600 Proximal - Medial Terdiri dari aliran lava andesitic s/d ballistic 
dan batuan pyroclatic yang kebanyakan 
terdiri dari tuff breccias dan minor tuff yang 
berasosiasi dengan produk vulkanik G. 
Patah Sembilan. 

600 s/d 1.000 Medial Terdiri dari batuan pyroclatic dari vulkanik 
breccias dan tuff yang berasosiasi dengan 
produk vulkanik G. Patah Sembilan. 

1.100 s/d 1.400 Medial – Proximal Terdiri dari batuan pyroclasitic (didominasi 
vulkanik breccia) dan aliran kecil (basatic 
andesitic). Distribusi batuan dalam lapisan 
ini dapat berasosiasi dengan produk 
vulkanik G. Patah Sembilan. 

1.400 s/d TD Well Medial Terdiri dari kebanyakan batuan 
pyroclasitic. Lithologi terdiri dari vulkanik 
breccia dan tuff yang berasosiasi dengan 
produk vulkanik G. Patah Sembilan tertua. 

Sumber: SEML Sub-surface Department, 2012 
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Gambar III-3 Penampang Melintang Lithologi Batuan 
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3.1.6 Geoteknik dan Kegempaan 

Secara sejarah kejadian gerakan tanah dapat terjadi karena keterjalan lereng, atau 

terpicu suatu gempa bumi yang cukup keras seperti menghasilkan runtuhan batuan 

(“rockfall”) dan lain-lain. 

Berdasarkan peta Gerakan Tanah Propinsi Sumatera Barat skala 1:1.000.000, secara 

umum daerah penyelidikan memiliki karakteristik yang berpotensi gerakan tanah 

dengan tingkatan rendah sampai menengah (Peta III-3). 

Berdasarkan Peta Kerawanan Gempa (Badan Geologi, 2000), secara umum 

Sumatera terbagi atas 5 wilayah kegempaan yang merusak yaitu Wilayah Aceh, 

Wilayah Sumatera Utara, Wilayah Sumatera Barat, Wilayah Bengkulu, dan Wilayah 

Lampung dengan intensitas gempa bervariasi antara V sampai lebih dari VII skala 

MMI (Gambar III-4). Wilayah Sumatera Barat yang juga termasuk daerah 

penyelidikan merupakan wilayah kegempaan yang merusak dengan intensitas 

kegempaan V sampai lebih dari VII skala MMI.  

Hasil studi pendahuluan survei geoteknik yang dilakukan oleh SEML dengan Golder 

Associates yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya potensi bencana (bahaya 

geologi) atau hambatan yang mungkin akan terjadi dalam tahap operasi atau 

pengembangan lapangan panas bumi memperlihatkan bahwa WKP Panas Bumi Liki 

Pinangawan Muara Laboh terletak pada zona seismisitas yang relatif tinggi (Zona 5), 

karena terletak di sepanjang area Patahan “Graben” Muara Labuh yang berasosiasi 

dengan zona Patahan Besar Sumatera (Peta III-4). 

Studi ini juga menunjukkan potensi keberadaan adanya beberapa bahaya geologi di 

daerah ini dengan tingkat probabilitas kejadian rendah sampai sedang, yang terdiri 

atas aliran serpihan, banjir, tanah longsor, retakan permukaan tanah akibat 

pergerakan sesar, getaran akibat seismisitas/ gempa bumi, jatuhan batuan serta 

akibat adanya pengaruh dari letusan vulkanik. 
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ADDENDUM ANDAL DAN RKL-RPL 
KEGIATAN PENGUSAHAAN PANAS BUMI UNTUK

PLTP MUARA LABOH 250  MW

KERENTANAN GERAKAN TANAH 
DI KABUPATEN SOLOK SELATAN

Proyeksi : 
Spheroid :
Datum :

UTM Zona 47 S
WGS 84
WGS 84

- Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Solok Selatan 2011-2031
- PT. Supreme Energi Muara Laboh, Oktober 2014
- Lampiran II Keputusan Bupati Solok Selatan, Nomor 540-94-3013
  Tgl. 22 April 2013 Tentang : Perubahan atas Keputusan Bupati Solok Selatan 
  Nomor 540/02/DESDN/BUP-2010 Tentang Izin Usaha Pertambangan Panas Bumi 
  Di Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi Liki Pinangawan Muaralaboh Kepada 
  PT Supreme Energi Muaralaboh
- Zona Kerentanan Tanah Indonesia, Kementerian Energi dan 
  Sumber Daya Mineral Badan Geologi, 2012
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